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THE INFLUENCE OF USING SLUDGE ON
THE PRODUCTION OF CARCASS, MEAT
BONE RATIO OF MALE HYBRID DUCKS

Riza Dwi Andrianto®, Woro Busono?, and Adelina Ari H?
ABSTRACT

This study was conducted in Ploso Village,
Junrejo District, Batu City, from April 22" until May 26"
2014. The purpose of this study was to determine the
effect of the use of sludge on the production of carcass,
meat bone ratio of male hybrid ducks. The variable was
production of carcass and meat bone ratio. The material
used was dry sludge, 120 hybrid male ducks with a
uniform age of 14 days and maintained until the age of
49 days with an average weight of 354 + 29.3 g. Methods
used completely randomized design consist of 4
treatments and 6 replication there are 5 ducks. Basal feed
used consisted of corn, bran, bone meal, soybean meal,
fish meal, and coconut oil. Treatment studies with dry
sludge in the feed with different levels ie 0%, 3%, 6%,
and 9%. The data were analyzed by analysis of variance
and if there is a difference between the effect of
treatment, then followed by Duncan's Multiple Range
Test. The results showed the influence of using sludge in
the feed does not give significant effect (P<0.05) toward
the production of carcass and meat bone ratio. From the
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research it can be concluded that the addition of dry
sludge at the level of 3% - 9% in the diet did not increase
the production of carcass, meat bone ratio of males
hybrid ducks. But it is recommended in the diet of duck
sludge can be added to with levels 9%.

Keywords: sludge, production of carcass, meat bone
ratio.

Y Student at Faculty of Animal Husbandry University of Brawijaya,
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PENGARUH PENGGUNAAN LUMPUR ORGANIK
UNIT GAS BIO (LOUGB) DALAM PAKAN
TERHADAP PRODUKSI KARKAS, MEAT BONE
RATIO
PADA ITIK HIBRIDA JANTAN

Riza Dwi Andrianto, Woro Busono dan Adelina Ari H
RINGKASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 April
— 26 Mei 2014 di Desa Ploso, Kecamatan Junrejo, kota
Batu. Pengambilan limbah biogas (LOUGB) dilakukan di
Laboratorium Lapang Sumber Sekar Fakultas Peternakan
Universitas Brawijaya Malang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan LOUGB dalam
pakan terhadap produksi karkas, meat bone ratio pada
itik hibrida jantan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk bahan informasi dan kajian ilmiah
tentang pengaruh penggunaan LOUGB dalam pakan
terhadap produksi itik Hibrida (Peking x Khaki
Campbell) yang meliputi produksi karkas dan meat bone
ratio.

Materi penelitian yang digunakan adalah LOUGB
kering dengan 120 ekor itik hibrida jantan dengan umur
seragam yaitu 14 hari dan dipelihara hingga umur 49 hari
dengan rataan bobot 354+29,3 g. Angka ini diperoleh
dari hasil rata-rata bobot badan dan dibandingkan dengan
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standart deviasi. Peralatan yang digunakan yaitu tempat
pakan, tempat minum, alat pembersih, neraca digital dan
lampu sebagai penerangan. Metode Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari
4 Perlakuan dan 6 Ulangan terdapat 5 ekor ternak
percobaan. Pakan basal yang digunakan terdiri dari
jagung, bekatul, tepung tulang, bungkil kedelai, tepung
ikan dan minyak kelapa. Perlakuan penelitian dengan
LOUGB kering dalam pakan dengan level yang berbeda
yaitu 0%, 3%, 6% dan 9%. Data hasil penelitian
dianalisis dengan analisis sidik ragam sesuai dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan jika terdapat
perbedaan  pengaruh  diantara  perlakuan, maka
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s
(UJBD).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
penggunaan LOUGB kering dalam pakan tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap
produksi karkas, meat bone ratio. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penambahan LOUGB kering pada
level 3% — 9% dalam pakan tidak meningkatkan
produksi karkas, meat bone ratio itik hibrida jantan.
Namun disarankan LOUGB dalam ransum itik dapat
ditambahkan sampai dengan taraf 9% namun perlu
ditambah perlakuan untuk menurunkan kadar serat kasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Limbah kotoran ternak menjadi masalah utama dalam
usaha peternakan jika tidak dilakukan pengolahanakuan
yang tidak sesuai menyebabkan pencemaran disekitar
lingkungan peternakan, sehingga berdampak pada bau
menyengat serta munculnya banyak lalat yang memgdor
penyebaran penyakit. Penguraian zat organik padbah
ternak yang seharusnya dapat dimanfaatkan olehmtma
untuk makanan menjadi terbuang dan masuk kedalaahta
dan selanjutnya mencemari air. Hal ini juga berdaknpegatif
kepada ternak maupun manusia sendiri. Selain sunggtan
yang keluar dari limbah ternak dapat menyebabkanské&an
pada ozon dan mencemari udara, perlu dilakukangbeiman
pengolahan untuk  mengatasi ~ hal tersebut dengan
memanfaatkan limbah ternak menjadi gas bio. Gasth&tah
gas yang dihasilkan dari proses penguraian bahasnba
organik oleh mikroorganisme pada kondisi kurangigeks
(anaeraob) (Anonymous, 2009).

Gas bio merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
mengolah limbah ternak dengan cara fermentasi ahdal
digester menjadi sumber energi terbarukan yang tdapa
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari — hari. Sehidgggan
demikian limbah ternak yang awalnya memiliki bawunga
menyengat serta kontaminasi tinggi setelah dilakuka
fermentasi menjadi tidak bau serta gas metan dapat
dimanfaatkan dalam kebutuhan rumah tangga sebagdies
energi. Limbah sisa hasil dari proses fermentada pegester
disebut sebagdiOUGB atau Lumpur Organik Unit Gas Bio



(LOUGB). Selain itu, metode pengeringan dibawah sinar
matahari juga dapat berguna untuk mengurangi bag tdak
sedap pada limbah biogas. Pada penelitian sebetumny
menunjukan kandungan limbah biogas setelah dikiesimg
adalah BK 64, 73%; PK 10, 84%; SK 34, 02%; LK 2%uA
16, 84%; Energi Metabolis 3305 kkal/kg (Moningk€13).
Pemanfaatan LOUGB sejauh ini telah banyak dikemikemg
yakni sebagai pakan ternak pemanfaatan kotoranakern
menjadi gas bio mendukung penerapan korzmep waste
sehingga pertanian yang berkelanjutan dan ramghkuimgan
dapat dicapai (Widodo, 2006).

Kandungan gizi lumpur organik unit gas bio cukup
baik, dengan kandungan protein 13,3%, serat kas8#@dan
energi 3651 kkal/kg (Junus, 2006). Sejauh ini oglisasi
pemanfaatan lumpur organik dapat dikatakan sangagtnkg
dikarenakan penggunaannya masih terbatas sebagak pu
lahan pertanian, pakan ternak ruminansia dan padarak
pseudo ruminansia. Meskipun demikian, masih rengahn
kadar protein dan tingginya kandungan serat kasdvarb
kering merupakan faktor pembatas penggunaan lumpur
organik sebagai bahan pakan, sehingga perlu digaaya
pemecahannya.

Itik merupakan ternak pemeliharaan dikenal oleh
masyarakat secara luas. Pada pemeliharaan setarsifintik
sepenuhnya bergantung pada peternak. Untuk memenuhi
kebutuhan protein itik, perlu dicari sumber protgamg baik.
Tetapi harga makanan sumber protein relatif mabatuk
mengatasi hal tersebut perlu dicari sumber protgng
harganya murah dan tersedia setiap saat.

Berdasarkan uraian diatas penelitian kali ini
bermaksud untuk mengetahui pengaruh penggunaan BOUG



dalam pakan terhadap produksi karkasat bone ratio pada
itik hibrida jantan(Peking x Khaki Campbell).

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh penggunaan LOUGB dalam pakan
terhadap produksi karkaseat bone ratio itik hibrida jantan.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari
pengaruh penggunaan lumpur organik unit gas bidJGB)
dalam pakan terhadap produksi karkasat bone ratio pada
itik hibrida jantan.

1.4 Kegunaan

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan inforirden
kajian ilmiah tentang penggunaan LOUGB sebagai maha
pakan sumber karbohidrat itik hibrida jant@eking X Khaki
Campbell). Selain itu juga dapat digunakan untuk bahan pakan
alternatif untuk mengurangi biaya pakan dan meratigin
nilai kualitas limbah biogas untuk pakan ternak teérutama
Itik Hibrida.

1.5 Kerangka Pikir

Limbah biogas yang baru diambil dari digester
sebaiknya tidak dicampur langsung dengan bahampé#ial
ini dikarenakan kondisi limbah biogas yang masibalbadan
banyak mengandung air, dengan kadar air sekitar 98 %
(Junusdkk. 2007). Kondisi LOUGB kering, diharapkan dapat
menurunkan jumlah mikroorganisme patogen sehinggk t
mengakibatkan ternak itik mengalami keracunan gakan
perlakuan. Oleh karena itu, perkembangbiakan



mikroorganisme harus ditekan dengan menurunkanukeyzoh
air dengan cara dikeringkan di bawah sinar matahari

Menurut Ayu (2007), dalam usaha peternakan faktor
biaya paling tinggi disebabkan pakan yang berlé€ar 70%.
Tingginya biaya pakan dapat ditekan melalui pensafa
limbah ternak yang dicampur pakan basal ke dalamura
pakan. Terdapat beberapa faktor yang harus dipleshat
dalam memanfaatkan limbah ternak antara lain faktor
kemudahan memperolehnya, murah harganya dan tidak
mengganggu kesehatan ternak. Salah satu limbah degvet
digunakan untuk pakan alternatif adalah LOUGB.(30111),
pemberian lumpur digestat fermentasi aspergillggsmsampai
6% tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan,
konversi pakan dan pertambahan bobot badan itikdaibHal
yang sama juga dilakukan oleh Afrilin (2012), mebaitkan
penggunaan lumpur digestat sampai taraf 6% dalakanpa
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan harifegd consumsion ratio dan
persentase karkas ayam pedaging.

1.6 Hipotesis

a. Penambahan LOUGB pada pakan perlakuan dapat
meningkatkan produksi karkas

b. Penambahan LOUGB pada pakan perlakuan dapat
meningkatkammeat bone ratio



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Review Penelitian Terdahulu

Menurut Cahyono (2000), itik merupakan hewan
pemakan segalaorfinivora) antara lain biji-bijian, rumput,
ganggang, tumbuhan air, binatang-binatang air, wmibian
dan siput. Itik memiliki ukuran kaki yang lebih ik
dibandingkan dengan ternak unggas lainnya, tetagnitiki
selaput di kakinya, bulunya tebal dan berminyakirggia
mampu berenang di air. Kandungan minyak dalam bulu
mampu menghalangi air sehingga air tidak membasallai-
bulu itik, dibanding dengan ternak unggas lainnyisk
memiliki keunggulan mempertahankan produksi tekfiH
lama dari pada ayam. ltik di Indonesia berperanagaib
penghasil daging menurut data statistik tahun 20#&ih
rendah yaitu hanya dapat memenuhi 6,4 ribu ton dari
kebutuhan itik sebesar 14,3 ribu ton, sehingga faigan
daging mencapai 7,9 ribu ton (Ditjennak, 2010).

Keberhasilan itik lokal sebagai ternak pendatang
mampu beradaptasi baik dengan lingkungan di Indanes
membuat ternak tersebut dapat hidup dan berkemizngb
dimana saja. Hal ini menyebabkan tingginya popuil#sidi
Indonesia. Itik lokal tergolong dalam bangsalian Runner
(Itik Indonesia) karena memiliki postur tubuh damampuan
bertelur yang baik (Bhartono, 2001). Menurut Subdr996),
ternak itk mempunyai beberapa kelebihan dibandingk
dengan ternak unggas lainnya yaitu : mampu mentperkan
produksi lebih lama dengan pengelolaan yang sedarha
dapat berproduksi dengan baik, disamping itu tihgkaatian



(mortalitas) umumnya kecil serta dapat memanfaatkan pakan
yang berkualitas rendah.

2.2 Dasar Teori
Itik merupakan salah satu jenis unggas(aater fowl)
yang termasuk dalam

Kerajaan : animalia

Filum . vetebrata

Kelas :aves

Sub Kelas : neornitas

Ordo : anseriformes

Family :lammelirosetress

Genus anatidae

Species anas (Srigandono, 1991).

2.2.1 Itik Khaki Campbell

Itik Khaki Campbell merupakan bangsa itik hasil
persilangan antara itik betirn@honburi dari Thailand dengan
itik jantan Khaki Champbell dari Inggris. Namun, ada juga
yang menyebutkan bahwa itik ini merupakan has#ifgergan
antara itik jantan liar dengan itik keturunan hsivin silang
antara itk Jawa dengan itikRouen dari Perancis
(Reksohadiprojo, 1990). Whendarto (1986), menyataka
bahwa itik Khaki Campbell dapat memproduksi telur dengan
rataan 250-270 butir/ekor/tahun dengan bobot matelar 60
g dengan warna kerabang putih, sedangkarRitiner (ltik
Indonesia) dapat memproduksi telur sebayak 200-250
butir/ekor/tahun dengan bobot telur rataan 70 g/bBerat
badan standart untuk pejantan 1,8 — 2 kg dan beteta 1,6 —
1,8 kg. ItikKhaki Campbell tidak mempunyai sifat mengerami
telurnya, produksi pertama pada usia 22 — 24 mingguini



akan berproduksi optimal bila dipelihara dengamensif
range. Selain itu kecenderungan mendekati air sangait kec
sehingga sangat cocok dipelihara dilingkungan Keriik ini

lebih datar dibandingkan indian runner, kepala keg#an
panjang, mata berwarna coklat tua, letaknya dilbagitas
paruh dan penglihatannya sangat tajam. Achmanu dan
Muharlien (2011) menambahkan bahwa iikaki Campbell
mempunyai warna coklat, leher, kepala dan dadajeteim,
serta kaki berwarna jingga hingga kuning.

Itik Khaki Campbell memperlihatkan tingkat
produksi telur 27% lebih tinggi dibandingkan dengéhk
Alabio maupun itik Bali dan 33% lebih tinggi dari itik dal
(Srigandono, 1991). ltik yang dibudidayakan sebai&i
petelur dinilai cocok untuk dibudidayakan di tempating.

Hal ini dikarenakan itik tidak memiliki kebiasaarengerami
telurnya. ltik petelur memiliki performa produkselmgai
berikut :
a. pertama kali bertelur pada umur 22 minggu — 24
minggu
b. produksi telur sekitar 300 butir — 330 butir pdrnta
c. bobot telur 60 g per butir
d. bobot badan dewasa jantan 1,8 kg — 2 kg dan betina
1,6 kg—1,8 kg
e. kerabang telur berwarna putih
Ciri-ciri fisik yang menunjukan itikkKhaki Campbell adalah :
a. tubuh memiliki postur yang lebih datar,
b. bulu berwarna coklat keabuan atau kelabu kecoklatan
c. warna paruh berwarna hitam hijau pekat pada bagian
atas dan hitam pada bagian bawah kaki berwarna
jingga gelap pada jantan dan coklat pada betina.
Bhartono (2001).



Menurut Achmanu dan Muharlien (2011), bahwa
bangsaCampbell merupakan itik tipe petelur dan pedaging.
Itik Khaki Campbell saat ini banyak digunakan oleh para
peternak sebagai bibit itik petelur. Itik ini adalaasil silangan
antara itik Indian Runner dan Rouen. Itik ini pertama kali
disilangkan oleh Sir Adele Campbell pada tahun 18940
Inggris. Produksi itik Khaki Campbell paling tinggi
dibandingkan itik jenis lainnya, Gambar itkhaki Campbell
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. ItikkKhaki Campbell

Itik Khaki Campbell mempunyai sifat yang sensitif,
mudah stress dan liar. Apabila terancam ihaki Campbell
akan Dberlari ketakutan. Hal ini dapat mempengaruhi
produktifitas telur.

2.2.2  Itik Peking
Itik Peking merupakan salah satu bangsa itik
pedaging yang paling banyak dibudidayakan didugriatéma



didaerah asalnya China. Itik panggaRgking ini sangat
populer sebagai hidangan berkelas sejak zaman tDMag)
hingga sekarang, produksinya menempati posisi a®rat
diantara jenis itik penghasil daging lainnya. Penlang
terbesar tak lain adalah negeri China yang memsekikar 73
% kebutuhan daging itik didunia (Prasetyo, 2006).

Itik Peking berasal dari Tiongkok, biasanya itik
Peking diolah sebagai masakan tradisional. Riégking adalah
tipe itik yang dipelihara untuk menghasilkan dagiatu
disebut itik pedaging. Menurut Cahyono (2000), Fié&king
memiliki  kelebihan dibandingkan jenis itik yang rai
Kelebihan itu adalah:

a. Laju pertumbuhannya lebih cepat.

b. Itik Peking lebih tahan penyakit dibanding itik

lokal.

c. Sifat itik Peking tidak kanibal.

Kualifikasi jenis hasil dari usaha budidaya iBkking
adalah berupatdlur, DOD (day old chick) dan daging.
Permintaan anak itiReking (DOD) cukup tinggi tetapi tidak
diimbangi dengan persediaan telur yang memadaiutkiean
konsumsi daging itikPeking di beberapa kota besar di
Indonesia cukup tinggi pula. Laju pertumbuhan HE&king
lebih cepat dibandingkan dengan jenis itik lainnimtuk
mencapai berat 3 kg, itiReking cukup membutuhkan waktu
pemeliharaan kisaran 45 hari. lfBeking banyak disilangkan
dengan jenis itik lainnya guna memperbaiki penaampil
keturunannya. Jenis itik yang sering disilangkangaa itik
Peking diantaranya itik Alyesbury. Daerah Indonesia sendi
itik ini banyak disilangkan dengan jenis itihaki Campbell,
Mojosari dan jenis itik lainnya. ItiReking mulai bertelur pada
umur 6 bulan, untuk dapat ditetaskan minimal untik i



Peking berumur 9 bulan. Harga jual telur fertil Rp. 3@ED,
per butir, 3 kali lipat lebih tinggi dibanding hardelur itik
biasa, akan tetapi stok telur ifiteking saat ini masih terbatas.
Hal ini dibuktikan dengan minimnya/bahkan sama Eeiak
ada stok telur bebekReking di pasaran hasilnya pun tidak
perlu diragukan lagi, harga DOD itiReking berkisar antara
Rp.10.000, s/d Rp.12.000,per ekor (jantan/betina harganya
sama), harga tersebut 2 kali lipat dari harga D@Dhetina
biasa dan 3 kali lipat dari harga DOD itik jantaada akan
tetapi perlu usaha penelitian lagi lebih lanjut uknt
pengembangannya (Harianto, 2011). Achmanu dan NMehar
(2011), menyatakan bahwa ititeking digolongkan ke dalam
itik tipe pedaging. Gambar itiReking disajikan pada Gambar
2.

Gambar 2. ItikPeking

2.3 Bahan Pakan Itik

Bahan pakan yang digunakan untuk ternak itik
sebaiknya murah, tidak beracun, tidak asin, Kkeritigdgk
berjamur, tidak busuk/bau/apek, tidak menggumpaldah
diperoleh dampalatable (Ketaren, 2001a dan 2001b). Beberapa
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jenis bahan pakan sumber energi yang secara umum
digunakan untuk itik antara lain adalah dedak ghadkatul),
gabah/beras/menir, jagung (dedak jagung), sagughsor
(cantel) dan singkong. Bahan pakan sumber protein
diantaranya adalah tepung ikan, bekicot, bungkitleks,
belatung, keong air (tutut), kepala udang, ikarahutasil sisa
paha katak dan hasil sisa penetasan. Selain itdapat
beberapa sumber vitamin yang murah untuk dimardaatk
sebagai pakan itik seperti genjer, eceng gondokpui muda
dan tepung daun.
Zat-zat yang diperlukan bagi ternak Itik
a. Karbohidrat
Diperlukan sebagai sumber tenaga (energi) guna
melakukan aktivitas
b. Lemak
Merupakan sumber tenaga, karbohirat yang
berlebihan dalam tubuh disimpan dalam tubuh
dibawah kulit sebagai lemak.
c. Protein
Dibutuhkan untuk keperluan :
a. Pertumbuhan tulang, urat, daging, kulit, bulu,
dil bagi itik muda.
b. Mengganti jaringan tubuh yang rusak.
c. Berproduksi
d. Mineral
Merupakan zat pembangun untuk keperluan
pertumbuhan dan produksi.
a. Ca dan P terdapat pada tulang, kulit, telur.
b. Na terdapat pada darah.
c. Cl terdapat pada getah lambung.
d. Fe terdapat pada butir darah merah
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e. Vitamin diperlukan untuk
a. Sebagai zat pengatur di dalam tububh.
b. Mempertahankan kesehatan tubuh.
c. Memajukan kesanggupan berproduksi

24 Lumpur Organik Unit Gas Bio (LOUGB)

LOUGB adalah keluaran berupa lumpur dari lubang
pengeluaran tangki pencerna setelah mengalami gprose
fermentasi oleh bakteri metanogen dalam kondise@iak.
Yurmiati, dkk (2008) menyatakan bahwa lumpur organi
merupakan padatan sisa hasil pembuatan gas biorgasip
mengandung bahan organik yang belum terurai. Kagetun
gizi bio-LOUGB cukup baik, dengan kandungan prote3
%, serat kasar 24,3 % dan energi 3651 kkal/kg. sé2ro
ekstraksi gas bio di dalam tangki pencerna terjdalam
kondisi anaerob, sehingga dapat dikatakan dalandakeea
stabil dan bebas pathogen serta dapat digunakank unt
memperbaiki kesuburan tanah dan dapat diolah sepagan
ternak. Limbah biogas berupa padatan lumpur organik
memiliki jumlah sekitar 30% dari bahan kotoran g&uhmid,
2007). Limbah adalah produk samping yang kehadyann
pada suatu saat dan tempat tertentu tidak dikekinda
lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomis.rBasarkan
nilai ekonomisnya limbah dibedakan menjadi limbah
ekonomis dan limbah non ekonomis. Limbah ekonoraituy
limbah dimana dengan melalui proses lanjut akan meeikan
suatu nilai tambah. Limbah non ekonomis yaitu limlyang
walaupun telah dilakukan proses lanjut dengan egapun
tidak akan memberikan nilai tambah, limbah non ekois
diolah hanya sekedar untuk mempermudah sistem
pembuangan (Kristanto, 2002).
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2.4.1 Protein Kasar

Penentuan protein dalam pakan didasarkan pada
kandungan nitrogen bahan pakan kemudian dikali aleng
faktor protein 6,25. Angka tersebut diperoleh denga
mengasumsikan bahwa di dalam protein terkandung 16%
nitrogen. Penentuan kadar protein melalui anafpisiksimat
untuk protein kasar itu sendiri dianggap masih nfigmi
beberapa kelemahan yaitu, dianggap bahwa semuzgenitr
bahan pakan merupakan protein, kenyataannya tidalua
nitrogen berasal dari protein dan juga kadar nérogrotein
16%, tetapi kenyataannya kadar nitrogen proteiaktiselalu
16% (Soejono, 1990).

2.4.2 Serat Kasar

Serat kasar merupakan zat yang terkandung dalam
pangan yang tidak dapat dihidrolisis oleh baharabakimia
seperti asam sulfat ¢80, 1,25%) dan natrium hidroksida
(NaOH 1,25 %), sedangkan serat pangan adalah bdgian
bahan pangan yang tidak dapat dihidrolisis olehne@nzim
pencernaan (Muchtadi, 2001). Pendapat lain mengatak
bahwa serat kasar adalah sisa bahan makanan ykahg te
mengalami proses pemanasan dengan asam keras skan ba
keras selama 30 menit berturut-turut dalam prose@ung
dilakukan di laboratorium. Bahan makanan yang medgag
protein kasar lebih dari 19%, pada umumnya digdtang
sebagai bahan makanan sumber protein. Bahan makangn
mengandung protein protein kurang dari 16% dantsera
kasarnya lebih kecil dari 18% digolongkan sebaganaln
makanan sumber energi (Bambang, 2001).
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Serat makanan dibedakan atas 2 jenis, yaitu senaf y
larut dalam air dan yang tidak larut dalam air. &gén besar
serat dalam bahan pangan merupakan serat yangdagzdt
larut. Winarno (1992), menyatakan bahwa total sggatg
tidak dapat larut adalah 1/5 — 1/2 dari jumlahltetaat. Serat
yang larut dalam air bersifat mudah dicerna dangyan
tergolong dalam jenis serat ini seperti pektin @imga buah-
buahan apel, strawberry, jeruk) dan gum (misalnydifan,
kacang-kacangan dan rumput laut). Serat yang tldakt
dalam air tidak mudah dicerna oleh tubuh, dan yargplong
dalam serat tidak larut ini adalah selulosa (misalwortel,
umbi-umbian, bekatul), hemiselulosa (didapat padikt lari
yang menutupi beras atau gandum) dan lignin (tetdppda
batang, kulit dan daun sayur-sayuran). Menurut dgab
penelitian, baik serat yang larut dan tidak laratsébut
bermanfaat bagi kesehatan dalam menunjang pengegaha
berbagai jenis penyakit seperti jantung koronerpkst
kencing manis dan kanker usus.

2.4.3 Kebutuhan Air Itik

Air adalah gizi yang sangat penting bagi selurutisje
ternak. Misalnya, itik tanpa air minum akan lebilerderita
dan bahkan lebih cepat mati dibanding itik tanp&apa
Sebagai contoh, sekitar 58 % dari tubuh itik da¥b &fri telur
adalah air. Mutu air sering diabaikan oleh peterkakena
kenyataan yang mereka lihat yaitu itik mencari nmakian
minum ditempat kotor seperti sungai, sawah atakaaldi
selokan. Air juga dapat berfungsi sebagai sumbebdogi
mineral seperti Na, Mg dan sulfur. Oleh karena mwtu air
akan menentukan tingkat kesehatan ternak itik. y&Eng
sesual untuk konsumsi manusia pasti juga sesuaikunt
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konsumsi itik. Air harus bersih, sejuk dengan phiaem 5-7,
tidak berbau, tawar/tidak asin dan tidak mengandaagin.
Jumlah kebutuhan air untuk unggas secara umum $ekma
ternak itik diperkirakan sebanyak 2 kali dari kethn
pakan/ekor/hari. Kandungan maksimum Ca, Mg, Fejtidian
Sulfur dalam air minum unggas masing-masing betumnut
75, 200, 0,3-0,5, 0 dan 25 mg/liter. Kelebihan mahesrsebut
dalam air akan mempengaruhi penampilan unggas sekna
itik yaitu gangguan pencernaan.

2.5 Kebutuhan Nutrisi Itik Pedaging

Saleh (2004), menyatakan bahwa jumlah kebutuhan
pakan itik perekor perhari pada umur 23 sampair a&ftalah
120 — 175 g, tergantung produksi telur. Kebutuhen igk
petelur pada berbagai umur berdasarkan Supriya@d9]2
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi itik pedaging

Zat Makanan Umur 0—4 minggu  Umur 5-7 minggu
Energi Metabolis

(Kkal/kg) 3000 3000

Protein Kasar (%) 18 16

Lemak Kasar (%) 4-7 5-8

Serat Kasar (%) 4-6 3-5
Kalsium (%) 0,7 0,6
Phospor (%) 0,2 0,3

Lysin (%) 0,9 0,65
Metionin (%) 0,4 0,3
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Pemberian pakan itik pada faSarter tidak terlalu
diatur kebutuhan nutrisinya karena pakan yang kider
berupa konsentrat 511 karena kandungan pakan wértsdh
sesuai dengan kebutuhan ternak itik periS@eter. Itik yang
masuk pada periodé-inisher pemberian pakannya mulai
diatur dan dibatasi. Hal ini sangat menyangkut iexis
penggunaan pakan dan kontrol berat tubuh. Murtjtig87)
menambahkan berat standar tubuh itik pada usia i2@gum
adalah 1.350 — 1.400 kg. Itik yang mempunyai barbtuh
kurang atau lebih dari berat standart umumnya tlokdtelur
tepat waktu. Sementara belum ada rekomendasi itikulpe
dwiguna seperti itik Peking untuk kondisi Indonesia,
kebutuhan gizi untuk itik pedaging dibawah ini yasigutip
dari rekomendasi NRC (1994) untuk itikeking (Tabel 1)
dapat digunakan sebagai acuan. Dari Tabel 1 texnyat
kebutuhan protein kasar untuk ifdeking umur O — 2 minggu
lebih tinggi dari rekomendasi kebutuhan proteinulanitik
petelur seperti tertera pada Tabel 1 yaitu masiagimy 22%
untuk itik Peking dan 17-20% untuk itik petelur. Pada Tabel 1,
kebutuhan gizi untuk itikPeking dikelompokkan menjadi
starter umur 0-2 minggu, grower 2 — 7 minggu daabtbit.
Pada umur 7 minggu itiReking diharapkan sudah mencapai
bobot badan 2,10 kg (North, 1990). ItlReking mulai di
ternakkan di Indonesia baik sebagai penghasil itaitipun
penghasil daging. Saat ini untuk memenuhi permintaa
konsumen, karkas itilPeking masih diimpor dari luar negeri.
Daging itik Peking sudah umum disajikan oleh restoran atau
hotel-hotel di kota besar seperti Jakarta. Dagtitgjantan
atau itik afkir banyak disediakan oleh rumah magamng lebih
kecil. Kebutuhan kandungan nutrisi itieking diperlihatkan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kebutuhan nutrisi itiReking

Gizi Starter Grower Bibit
(0-2 minggu) (2-7 minggu)

Protein Kasar (%) 22 16 15
Energi (kkal EM/kg) 2900 3000 2900
Metionin (%) 0,40 0,30 0,27
Lisin (%) 0,90 0,65 0,60
Ca (%) 0,65 0,60 2,75
P tersedia (%) 0,40 0,30 -

Sumber: NRC, 1994

Tabel 2 memperlihatkan kebutuhan protein itik fase
starter lebih tinggi dibandingkan kebutuhan protéik fase
grower tetapi kebutuhan energi itik fase startdihlerendah
daripada itik fase grower.

2.6 Produksi Karkas

Karkas adalah bagian tubuh unggas setelah dipotong
dan dibuang bulu, lemak, abdominal, organ dalami, kak
kepala, leher dan darah, kecuali paru-paru daralg{Rizal,
2006). Menurut Lesson dan Summers (2000) faktorgyan
mempengaruhi berat karkas pada dasarnya adalalor fakt
genetis dan lingkungan. Faktor lingkungan dapataglib
menjadi dua kategori yaitu fisiologi dan kandungaat
makanan dalam pakan. Zat makanan merupakan faktor
terpenting yang mempengaruhi komposisi karkas aerat
proporsi kadar lemak. Menurut Pratiwi (1984) meakanh
bahwa komponen karkas yaitu otot, tulang dan lemak,
sedangkan faktor yang mempengaruhi produksi kaykits
bobot hidup, perlemakan, pertulangan, ketebaant, kalat
pencernaan, kualitas dan uantitas makanan. Peghituyang
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digunakan untuk menilai produki karkas yaitu pediagan
antara bobot karkas dengan bobot hidup.

Persentase karkas dihitung berdasarkan bobot potong
sehingga persentase karkas dapat diperoleh daot lkabkas
dibagi dengan bobot hidup dikalikan 100%. Beberfgbdor
yang dapat mempengaruhi presentase karkas yaitu, umu
perlemakan, bobot badan, jenis kelamin, pakan g#meyikan
salah satunya yaitu pakan dengan kandungan prgssng
merupakan salah satu zat nutrisi yang mempengaruhi
presentase karkas (Soeparno, 1998). persentaseaskark
dipengaruhi oleh bobot hidup dan bobot karkas, ispalbbot
hidup dan bobot karkas berbeda tidak nyata makseptase
karkasnya juga berbeda tidak nyata.

2.7 Meat Bone Ratio

Perbandingan daging dengan tulangeat bone ratio)
adalah bobot daging yang dibandingkan dengan boieig
pada karkas. Semakin tinggi nilai perbandingan rapglan
tulang pada karkas, maka proporsi bagian karkag gapat
dikonsumsi semakin tinggi pula (Samsudin, Sarergt
Maulana, 2012). Susman (1960) menyatakan perturmbitika
mengakibatkan bertambahnya volume dan berat itik.
Peningkatan umur pada itik menyebabkan terjadiryeikan
meat bone ratio. Hal ini disebabkan karena kecapata
pertumbuhan tulang mengalami kenaikan yang pesda pa
umur 4 sampai 12 minggu, sedangkan umur 12 santpai 2
minggu pertumbuhan tulang akan mengalami kemunduran
(Jull, 1982).
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2.8 Mortalitas

Mortalitas merupakan angka yang menunjukkan
kematian ternak dalam suatu usaha peternakan gehd@gpat
menimbulkan kerugian. Muslim (1992) menyatakan kmahw
dalam usaha peternakan itik menunjukkan angka fitast&
— 3% dianggap dalam batas cukup rendiéénurut North dan
Bell (1990) pemeliharaan itik hibrida dinyatakarrhzesil jika
angka kematian secara keseluruhan kurang dari 5a6ki&
(1976) menambahkan bahwa tubuh itik dapat bertdeagan
pakan yang memiliki kadar serat kasar tinggi aldapi tubuh
itik tidak dapat bertahan dengan pergantian suha da
kelembaban lingkungan secara drastis.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April — Mei
2014 di Peternakan itik milik bapak Tito di Desanr&jo,
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang.

3.2 Materi Penelitian
3.2.1 Itik Hibrida ( Peking x Khaki campbell)

Pada penelitian ini menggunakan itik pedaging déori
yang merupakan persilangan antara Réking jantan dengan
itik Khaki Campbell betina yang berumur 2 minggu dari
pembibitan peternak rakyat milik Bapak Tito di Ketan
Dau, Kabupaten Malang sebanyak 120 ekor. Itik yang
digunakan berjenis kelamin jantan dengan umur senagitu
14 hari dengan rataan bobot 354+29,3 g. perhiturdggrat
dilihat pada Lampiran 1.

3.2.2 Bahan Pakan Penelitian

Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari Santoso Feed tempat penjualan pgkang
berlokasi di Batu yang terdiri dari jagung, bekatidpung
tulang, bungkil kedelai, tepung ikan, minyak kelagan
premix. Bahan pakan yang telah terkumpul, dicangsundiri
dengan bantuan tenaga manusia dan molen. Lumpani&rg
diperoleh dari Laboratorium Lapang Sumber Sekar
Universitas Brawijaya, dengan level pemberian sedeagan
perlakuan. Pakan basal yang diberikan pada saatlitem
adalah pakan fas&arter. Pemberian pakan dan air minum
dilakukan secarad libitum. Kebutuhan nutrisi itik umur 2-7
minggu terdapat pada Tabel 3 dan kandungan ninaisan
pakan yang digunakan dalam penelitian terdapat padal 4.
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Tabel 3. Kebutuhan Nutrisi Itik Pedaging umur 24nggu

Zat Makanan Umur 2-7 minggu
Energi Metabolis (Kkal/kg) 3000
Protein Kasar (%) 16
Lemak Kasar (%) 5-8

Serat Kasar (%) 3-5
Kalsium (%) 0,6
Phospor (%) 0,3

Lysin (%) 0,65
Metionin (%) 0,3

Sumber: Widodo (2010).

Kandungan nutrisi itik hibrida jantan yang digunaka
pada penelitian ini diperlihatkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penelitian

Kandungan Nutrisi

o P Sk gy G PO
(Kkalkkg) (%) (%) (%) ) () (%) (%)

Jagung 3370 860 3,90 200 - 002 010 0 018

TePINg 500 000 000 000 2400 1200 127 0.9

Tulang

Bungkl 540 4500 090 600 © 032 029 024 02

Kedelai

Ig'“r’]““g 3080 61,00 900 9,00 550 280 500 1,80

Minyak ge00 0,00 9% 000 T 000 000 064 029

Kelapa 00

Bekatul 1970 11,39 164 11,17 7596 0,17 0,68 0,844

o oo el B

Biogas

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya (2014)
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Komposisi bahan pakan yang digunakan pada
penelitian ini diperlihatkan pada Tabel 5
Tabel 5. Komposisi Bahan Pakan Perlakuan

Bahan Pakan %) P; (%) P, (%) P; (%)
Jagung Kuning 59,11 59,11 59,11 59,11
Tepung Tulang 0,74 0,74 0,74 0,74
Bungkil Kedelai 9,24 9,24 9,24 9,24
Tepung lkan 7,39 7,39 7,39 7,39
Minyak Kelapa 3,32 3,32 3,32 3,32
Premix 0,20 0,20 0,20 0,20
Bekatul 20 17 14 11
Limbah Biogas 0 3 6 9
Jumlah 100 100 100 100
Tabel 6. Kandungan Nutrisi Pakan Perlakuan

Kandungan Pakan of%0) P; (%) P (%) P (%)
Protein Kasar (%) 16,15 16,19 16,22 16,26
Lemak Kasar (%) 6,62 6,58 6,55 6,51
Serat Kasar (%) 3,00 3,64 4,28 4,92
Calsium (%) 0,68 0,68 0,68 0,68
Phosphor (%) 0,41 0,41 0,40 0,40
Lysin (%) 1,07 0,99 0,91 0,83
Metionin (%) 0,40 0,38 0,36 0,34

Energi Metabolis 3030,29 3059,44 3088,27 3117,41
(Kkal/kg)
Keterangan : Perhitungan berdasarkan Tabel 4.

Semua bahan pakan yang diberikan pada masing-
masing perlakuan dilakukan penimbangan dan disetaingga
menghasilkan 100% pakan. Bahan pakan yang diberikan
jumlahnya sama, yang berbeda pada pemberian lumpur
organik unit gas bio.
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3.2.3 Kandang

Kandang yang digunakan untuk penelitian ini adalah
kandang panggung. Kandang terdiri dari 24 petakgaen
ukuran 70 x 80 x 50 cm. Setiap petak diisi dengakdy itik
jantan. Tiap petak dilengkapi dengan tempat pakampat
minum. Alas kandang berupa kawat. Peralatan laingya
digunakan antara lain alat pembersih, neraca tigita lampu
sebagai penerangan.

3.2.4 Pembuatan Lumpur Organik Unit Gas Bio
(LOUGB) Kering

Pengambilan LOUGB <:| Lab Lapang Sumber Sekar

!

Dipindahkan dalam karung |:> Dikeringkan di bawah sinar matahari 84 jam|

Hingga gumpalan LOUGB kering ﬁ
tidak ada lagi <:| LOUGB dihaluskan dengan cara
ﬂ diremas dengan tangan

Dicampur dengan pakan basal sesuai perlakuan

3.3 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Penlakua
yang dilakukan dalam penelitian ini sebanyak 4gkerhn dan
masing-masing perlakuan diulang 6 kali, sehinggdajeat 24
unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri Bagkor itik
jantan. Perlakuan yang diberikan adalah sebaggkiuter
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P, : Pakan Basal tanpa LOUGB

P;: Pakan Basal dengan LOUGB 3 % dalam pakan
P, : Pakan Basal dengan LOUGB 6 % dalam pakan
P;: Pakan Basal dengan LOUGB 9 % dalam pakan

Data dari hasil pengamatan diolah dengan
menggunakan bantuan program microsoft excel. Setizta
rata-rata diperoleh, dilanjutkan dengan analisiatistik
menggunakan analisis ragam dari Rancangan Acakkaeng
(RAL). Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyd&(,05)
atau berbeda sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkagan
Uji Jarak Berganda Duncan’s.

34 Prosedur Penelitian
3.4.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebelum tahap penelitian
dimulai. Tahap persiapan yang dilakukan antara lain
mempersiapkan kandang dan peralatannya, sanitadakg,
penataan dan pelabelan kandang sesuai perlakunatapa
alas kandang dengan menggunakan bambu untuk meéngunc
kawat. Bagian atas kandang diberi penutup terpatkun
menghindari ternak itik kehujanan.

3.4.2 Tahap Pemeliharaan

Itik dipelihara mulai umur 2 minggu sampai dengan 7
minggu. Minggu pertama dilakukan adaptasi perlakien
ternak itik dan dilakukan Uji Koefisien Keragamaliik
dipelihara sampai dengan umur 7 minggu denganidib&an
perlakuan dan setiap minggu dicatat pertambahaat tatzian
dan konsumsi pakan.

25



3.5 Analisis Data

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak lengkap (RAL). Adapun parameter yang
akan diamati meliputi: (a) Produksi Karkas ffiat bone ratio
dan (c) Mortalitas. Adapun model matematik rancangeak
Lengkap sebagai berikut:

Yige= W+ i +Eiji
Keterangan:
Y = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-
4 = Nilai tengah umum
i = Pengaruh dari perlakuan ke-i
& = Kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-
ulangan ke-j

i = Perlakuan (1,2,3,4)
j = Ulangan (1,2,3,4,5,6) (Steel and Torrie, 1993)

3.6 Batasan Istilah

1. LOUGB merupakan merupakan padatan sisa hasil
pembuatan gas bio yang masih mengandung bahan
organik yang belum terurai.

2. Karkas merupakan bagian tubuh tanpa bulu, darah,
kaki, kepala serta organ dalam.

3. Produksi karkas adalah bobot hifup dikurangidiob
selain karkas.

4. Meat bhone ratio adalah bobot daging yang
dibandingkan dengan bobot tulang pada karkas.

5. Mortalitas merupakan jumlah itik yang mati dibigy
yang digunakan dalam penelitian dikali 100%.

6. Itik Hibrida adalah persilangan antara itik Peki
(jantan) dan itik Khaki Campbell (betina)
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3.7 Variabel Penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1). Produksi Karkas (Daging)

Karkas = Bobot hidup — Bobot selain karkas

(Jull, 1982).
2). Meat Bone Ratio

Perbandingan daging tulang karkas adalah bobot
daging yang dibandingkan dengan bobot tulang pada
karkas. Semakin tinggi nilai perbandingan daging da
tulang pada karkas, maka proporsi bagian karkag yan
dapat dikonsumsi semakin tinggi pula.
Meat Bone Ratio dapat dihitung dengan rumus

Meat Bone Ratio : Produksi Daging
Produksi Tulang

(Samsudingkk. 2012).

3). Mortalitas

Menurut Bhartono (2001), pemeliharaan itik
hibrida dinyatakan berhasil jika angka kematianasec
keseluruhan kurang dari 5%.

Mortalitas (%) = Jumlah itik yang mati x 100%
Jumlah Seluruh itik Penelitian

(Bhartono, 2001).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Imbangan Penggunaan LOUGB Terhadap
Produksi Karkas
Hasil pengamatan bobot badan akhir untuk
mengetahui produksi karkas itik hibrida jantan dagiihat
pada Lampiran 1. Rata-rata hasil pengamatan pro#aksas
diperlihatkan pada Tabel 7.
Tabel 7. Pengaruh perlakuan terhadap produksi &aitida
hibrida jantan (g)

Perlakuan Rata-rata produksi Persentase
karkas produksi karkas
(%)
PO 657,33+13,97 53,7
P1 654,83+27,77 53,7
P2 656,50+57,53 54,3
P3 655,50+30,80 54,8
Keterangan:

P, = Pakan basal

P, = Pakan basal + 3% LOUGB kering
P, = Pakan basal + 6% LOUGB kering
P; = Pakan basal + 9% LOUGB kering

Analisis ragam produksi karkas diperlihatkan pada
Lampiran 2. Hasil analisis ragam memperlihatkanwzaldli
antara penambahan 3%, 6% dan 9% LOUGB dalam pakan
tidak menyebabkan peningkatan produksi karkashitikida
jantan. Hasil penelitian ini tidak berbeda dengaasilh
penelitian Afrilin (2012), menyatakan bahwa pengam
LOUGB sampai taraf 6% dalam pakan itik hibrida kida
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berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan, pertemba
bobot badan harianfeed consumsion ratio dan persentase
karkas pada itik hibrida.

Imbangan penggunaan LOUGB memperlihatkan
pengaruh yang sama antar perlakuan terhadap masisgig
produksi karkas itik hibrida jantan. Menurut Prat4984),
komponen karkas yaitu otot, tulang dan lemak, sgkkm
faktor yang mempengaruhi produksi karkas yaitu bbiodup,
perlemakan, pertulangan, ketebaan kulit, alat peaes,
kualitas dan kuantitas makanan. Matitaputty (2002)
menyatakan bahwa persentase karkas itik diperci&lessr
55,14% selama pemeliharaan. Zat makanan yang memipun
pengaruh besar dalam produksi karkas ternak aghmtaiin.
Soeparno (1992) menyatakan bahwa produksi karkas
ditentukan oleh protein yang terkandung dalam pakan
semakin tinggi pemberian pakan sumber protein dapat
meningkatkan produksi karkas. Bobot karkas dipariga
oleh bobot hidup, organ dalam dan bobot organ tulirh
sebaliknya besarnya bobot hidup tidak membuktikahwa
karkas, organ dalam dan bagian tubuh lainnya secara
signifikan (Urasaki, 2002).

Cahyono (2000), menyatakan banyak dan sedikitnya
pakan yang diberikan dan dikonsumsi dapat mempeghipar
produksi ternak. Widodo (2010), konsumsi pakan adal
langkah awal tercapainya produktifitas. Perkembartgéang
yang menjadi kerangka tubuh akan sulit dicapai igab
konsumsi pakan terganggu. Dwiyantikk (1980) menyatakan
produksi karkas dipengaruhi oleh keseimbangan siuytekan
yang meliputi keseimbangan antara kandungan proseirat
kasar, lemak, mineral dan vitamin. Soeparno (1994)
menyatakan bahwa faktor genetik dan lingkungan
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mempengaruhi laju pertumbuhan komposisi tubuh yang
meliputi distribusi otot, komposisi kimia dan konmsm
karkas.

4.1.2 Pengaruh Imbangan Penggunaan LOUGB Terhadap
Meat Bone Ratio
Hasil Pengamatameat bone ratio pakan itik hibrida
jantan diperlihatkan pada Lampiran 3. Rata-ratail has
pengamatameat bone ratio diperlihatkan pada Tabel 8.
Tabel 8. Pengaruh perlakuan terhadegat bone ratio itik
hibrida jantan

Perlakuan Rata-rataeat bone ratio
PO 1,34+0,01
P1 1,33+0,02
P2 1,34+0,01
P3 1,34+0,01
Keterangan:

P, = Pakan basal

P; = Pakan basal + 3% LOUGB kering
P, = Pakan basal + 6% LOUGB kering
P; = Pakan basal + 9% LOUGB kering

Analisis ragam meat bone ratio diperlihatkan pada
Lampiran 3. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
diantara penambahan 3%, 6% dan 9% LOUGB tidak dapat
meningkatkan meat bone ratio itik hibrida jantanasi
penelitian ini tidak berbeda dengan yang dilakul@eh
Siregar et al (1982) perbandingan daging tulangkdsar
dipengaruhi oleh karkas, semakin tinggi nilai pariagan
daging tulang pada karkas, maka proporsi bagiakakaitik
yang dapat dikonsumsi semakin tinggi, dengan demiki
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semakin tinggi pula kualitas karkas. Jull (1982)ngaakan
bahwa pembentukan daging karkas yang tinggi, dgreig
oleh perbandingan daging dan tulang. Kisaran ptasen
tulang bervariasi antara 17-25%. Bobot dagingj@ikan yang
tinggi akan mempengaruhi perbandingan daging tufzadp
itik tersebut. Samsudirdkk., (2012) menyatakan bahvraeat
bone ratio yang dihasilkan adalah 1,12; 1,12 dan 1,26. Hasil
tersebut masih jauh lebih rendah jika dibandingk@ngan
penelitian Hidayatullah (1993), bahwa rataan rateging
tulang berkisar antara 3,6-4,3 pada itik hibridati& daging
secara umum dipengaruhi oleh bobot badan itik. &oep
(1992) menyatakan bahwa apabila pembentukan dégikgs
tinggi, maka pembentukan tulang menjadi rendah. idel
sesuai dengan pendapat Wilson (1983), menyatakbwaba
pertumbuhan dan jaringan tulang dipengaruhi olehetie,
pakan, laju pertumbuhan dan bentuk akhir tulang.

Persentase produksi daging yang rendah disebabkan
semakin rendahnya kadar protein yang terserap keglag
sehingga memperlihatkan bahwa persentase produlesigt
yang tinggi (Sarengatlkk. 2012). Tingginya karkas ditunjang
oleh konsumsi protein yang dapat diserap untuk paiolxan
daging dan tulang (Sarengatkk. 2012). Solangi (2003)
menyatakan bahwa protein merupakan elemen yangatsang
penting untuk pertumbuhan otot yang merupakan bagia
terbesar dari karkas. Timbunan daging yang banyak
menunjukkan metabolisme protein dalam tubuh semadaik
Samsudiret al,. (2012), menyatakan bahwa kisaran persentase
tulang bervariasi antara 17-25%. Widjastuti dan dfap
(2008), menyatakan bahwa konsumsi pakan dan produks
mempengaruhi efisiensi penggunaan pakan. Perkerabang
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tulang yang menjadi kerangka tubuh akan sulit @gicapabila
konsumsi pakan terganggu.

4.1.3 Pengaruh Imbangan Penggunaan LOUGB Terhadap
Mortalitas
Hasil pengamatan pengaruh penggunaan LOUGB
terhadap mortalitas itik hibrida jantan diperlitetkpada Tabel
9.
Tabel 9. Pengaruh perlakuan terhadap mortalitkshibrida
jantan.

Perlakuan Rata- rata Mortalitas (%)
PO 0%
P1 0%
P2 0%
P3 0%
Keterangan:

P, = Pakan basal

P, = Pakan basal + 3% LOUGB kering
P, = Pakan basal + 6% LOUGB kering
P; = Pakan basal + 9% LOUGB kering

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
3%, 6% dan 9% LOUGB dalam pakan perlakuan tidak
meningkatkan mortalitas itik hibrida jantan. Hasénelitian
dari Muslim (1992) dalam usaha peternakan itik ibéor
menunjukkan angka mortalitas 2 — 3% dianggap d&latas
cukup rendah, apabila 0%.

Menurut North dan Bell (1990) pemeliharaan itik
hibrida dinyatakan berhasil jika angka kematian asec
keseluruhan kurang dari 5%. Sturkie (1976) menyatak
bahwa tubuh itik dapat bertahan dengan pakan yasgiliki
kadar serat kasar tinggi akan tetapi tubuh itilkakiclapat
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BAB V
KESIMPULAN
51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkamnaah
penambahan LOUGB 3%, 6% dan 9% tidak berpengaruh
terhadap produksi karkasyeat bone ratio dan mortalitas itik
hibrida jantan.

5.2 Saran

LOUGB dalam ransum itik dapat ditambahkan sampai
dengan taraf 9%. Namun perlu diberi perlakuan untuk
menurunkan kandungan serat kasar
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Lampiran 1. Hasil pengamatan bobot badan akhipdatuksi
karkas

Bobot Badan Standart Bobot Badan Karkas

%

Perggen Awal (g/ekor) Deviasi Akhir (g/ekor) (g/ekor) Karkas
POU1 358 31,3 1258 684 54

POU2 387 15,4 1280 660 51

PO POU3 335 34,2 1190 654 55
POU4 356 20.2 1158 648 56

POUS5 349 24 1224 648 53

POU6 354 12 1190 642 54

P1U1 346 22,3 1268 688 54

P1U2 370 19 1296 677 52

P1 P1U3 349 35 1196 615 51
P1U4 364 28 1174 630 53

P1U5 346 41 1204 658 54

P1U6 347 23,2 1194 659 55

P2U1 346 34 1306 741 56

P2U2 332 22 1273 715 56

P2 P2U3 332 29 1183 661 55
P2U4 371 32 1089 591 54

P2U5 367 22 1149 602 52

P2U6 347 36 1294 670 51

P3U1 351 39 1193 638 53

P3U2 366 38 1226 642 52

P3 P3U3 344 22 1284 689 53
P3U4 361 39,3 1180 640 54

P3U5 348 29 1204 668 55

P3U6 343 38 1292 733 56
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Lampiran 2. Analisis Ragam Produksi Karkas

Ulanoan Perlakuan
g PO P1 P2 P3  Jumiah
1 684 689 742 638 2753,00
2 660 678 715 642 2695,00
3 655 616 661 690 2622,00
4 648 630 591 641 2510,00
5 649 656 602 668 2575,00
6 643 660 670 734 2707,00
Jumlah 3939,00 3929,00 3981,00 4013,0%862,00
Rataan 656,50 654,83 663,50 668,83
S.D 14,71 27,77 59,84 37,79
FK = (Bi=y Z7=y YUY 1 (txr) = (158623 /
(4x6) = 10483460
JIK 1otal = EE:;[ z_;;::;[ Yij ’—FK
=648 + 660+ ... + 734 — FK
= 10514196 — 10483460,17 = 30735,83
JKPerIakuan 3 Z§:1 ( Z;::;[ Yi_.i'-}z / (r) -FK
= (8939 + 3929 + 398F + 4013) / (6) —
10483460
=10484215,3 — 10483460 = 755,17
JK Galat = JK 1ota— JK Perlakuan

=30735,83 — 755,17 = 29980,67
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SK db JK KT Fhitung FO0,05 FO0,01
Perlakuan 3 755,17 251,72 0,168

3,100 4,940
Galat 20 29980,67 1499,03
Total 23 30735,83
Keterangan :

: Pengaruh penggunaan lumpur organikgasi
bio (LOUGB) sebagai sumber energi ransum
terhadap produksi karkas itik hibrida jantan
tidak memberikan pengaruh nyata (P<0,05)
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Lampiran 3. Analisis Ragaivieat bone ratio

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3 Jumlah
1 1,33 1,33 1,34 1,33 5,33
2 1,34 1,36 1,36 1,34 5,40
3 1,33 1,34 1,32 1,31 5,30
4 1,32 1,34 1,31 1,35 5,32
5 1,33 1,33 1,31 1,35 5,32

6 1,34 1,31 1,35 1,33 5,33
Jumlah 7,99 8,01 7,99 8,01 32,00
Rataan 1,33 1,34 1,33 1,34

S.D 0,01 0,02 0,02 0,02

FK = iy oy Vi (txr)
= (32,005 / (4x6) = 42,67

IK Total =2, i Yij? - FK
=133+ 134+....+1,33-FK
= —42,67=0,01

JKperiakuan E EE:;L ( E;:j_ }ri}-}z / (r) - FK
= (2123 + 2136 + 2119 + 2143) / (6) —

3021051,04
= 3021106,50 — 3021051,04 = 55,46

JK calat = JK 1ota— JK Perlakuan
=6001,96 — 55,46 = 5946,50
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SK db JK KT

Fhitung FO0,05 FO0,01
Perlakuan 3 55,46 18,486

0,062 3,100 4,940
Galat 20 5946,50 297,32
Total 23 6001,96
Keterangan :

: Pengaruh penggunaan lumpur organikgasi
bio (LOUGB) sebagai sumber energi ransum
terhadap meat bone ratio pada itik hibrida

jantan tidak memberikan pengaruh nyata
(P<0,05).
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Lampiran 4. Mortalitas

PERLAKUAN
ULANGAN
PO P1 P2 P3 Jumlah
1 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0
Jumlah 0 0 0 0 0
Rataan 0 0 0 0
S.d 0 0 0 0
FK = (2521237:1 Yij']zl (txr) = (0)2/ (4x6)
=0
JKTotaI S ?:12;:1 YU Z— FK
=0+ 0+..+0-FK
=0-0=0
JKPerIakuan = EE:;L ( E;‘:l }ri}-}z / (r) — FK
=(C+0F+0+0)/(6)-0
=0-0=0
JK Galat = JK 1ota— JK Perlakuan

=0-0=0
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SK db JK KT Fhitung FO,05 FO0,01

Perlakuan 3 0 0 0
Galat 20 0 0
Total 23 0

Keterangan : Pengaruh penggunaan lumpur organikgasi
bio (LOUGB) sebagai sumber energi ransum
terhadap meat bone ratio pada itik hibrida
jantan tidak memberikan pengaruh nyata
(P<0,05).
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